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ABSTRAK

Penemuan suspek TB di Indonesia menggunakan strategi Passive Promotif
Case Finding, yaitu penjaringan suspek TB kepada penderita yang datang ke unit
pelayanan kesehatan disertai promosi-yang aktif oleh petugas dan kader TB.
Kader merupakan-bagian. darismasyarakat sehingga upaya promotif dan penemuan
suspek akan lebih mudah dan efektif. Kinerja kader dipengaruhi oleh faktor
seperti pengetahuan, sikap dan perilakunya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku kader terhadap penemuan
suspek TB di Puskesmas Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar.

Penelitian ini menggunakan studi cross sectional dengan jenis penelitian
analitik. Sampel penelitian sebanyak 34 kader TB Puskesmas Tanjung Emas
Kabupaten Tanah Datar yang diambil dengan teknik total sampling. Penelitian
dilakukan pada bulan  Februari sampai dengan Desember 2016 dengan
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji Fisher.

Penelitian ini didapatkan hasil kader dengan pengetahuan yang baik
79,4%, sikap yang baik pada 52,9%, dan perilaku yang baik 55,9%. Hasil uji
statistik menunjukan hubungan yang bermakna antara pengetahuan (p=0,001)
dengan penemuan suspek dan perilaku (p=0,004) dengan penemuan suspek.
Sedangkan hasil uji statistik menunjukan tidak terdapat hubungan bermakna
antara sikap (p=0,250) dengan penemuan suspek.

Kesimpulan pada penelitian_ini adalah tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara sikap kader dengan penemuan suspek, terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dan- perilaku'kader:dengan penemuan suspek TB di
Puskesmas Tanjung Emas-Kabupaten Tanah Datar.
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ABSTRACT

Tuberculosis case finding in Indonesia use passive promotif case finding
strategy where suspected patients-come to health care center and an active
promotive held by health officer. and' cadre. ‘Cadre, are part of the community in
case of promotive and case finding expected to be more easy and effective. The
performance of cadres are influenced by factors such as knowledge, attitude and
practice. This study aims to see the correlation between knowledge, attitude and
practice of cadre with case finding tuberculosis in Tanjung Emas Public Health
Center of Tanah Datar Regency.

This is a cross sectional study with analytical analysis. Samples were 34
cadres of Tanjung Emas Public Health Center of Tanah Datar Regency and were
recruited using total sampling. The research was conducted in February until
December 2016 using questionnaire. Data analysis was completed with Fisher
test.

This study showed there were cadres with good knowledge 79,4%, good
attitude 52,9% and good practice 55,9%. Statistic test showed there was
significant correlation between knowledge (p= 0,001) and practice (p=0,004) with
case finding tuberculosis. While statistic test showed there was no significant
correlation between attitude (p=0,250) and case finding tuberculosis.

This study concluded that there was no significant correlation between
attitude cadre and case finding tuberculasis, and there was significant correlation
between knowledge' and. attitude ofcadre with case. finding tuberculosis in
Tanjung Emas Public Health Center of Tanah Datar Regency.
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